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ABSTRACT 

The rapid advancement of construction technology drives innovation in the use of concrete materials to meet 

the needs of sustainable development. One such innovation is the incorporation of additional materials into 

the concrete mix. This research aims to examine the influence of adding coconut fiber as an additive on the 

compressive strength and modulus of elasticity of concrete. Concrete is a mixture of Portland cement or other 

hydraulic cements, fine aggregates, coarse aggregates, and water. An experimental method was employed 

using coconut fiber as an additive to fine aggregates. Tests were conducted on 28-day-old concrete with 

cylindrical specimens measuring 150 mm in diameter and 300 mm in height. The variations in coconut fiber 

addition were 0% (normal concrete), 0.125%, 0.25%, 0.35%, and 0.45% of the weight of the fine aggregates. 

Based on the research findings, the average compressive strength at 28 days for normal concrete was 22.94 

MPa. The addition of 0.125% coconut fiber reduced the compressive strength to 19.73 MPa (a decrease of 

13.99%), and the addition of 0.35% fiber further reduced it to 18.00 MPa (a decrease of 21.54%). However, 

the addition of 0.25% fiber increased the compressive strength to 24.38 MPa (an increase of 6.32%), and the 

addition of 0.45% fiber resulted in the highest increase in compressive strength, reaching 27.28 MPa (an 

increase of 18.94%). Meanwhile, the average modulus of elasticity for normal concrete was 1663.52 MPa, 

with a decrease of 92.61%. The addition of 0.125% coconut fiber increased the modulus of elasticity to 

2109.63 MPa, but with the addition of 0.25%, 0.35%, and 0.45% fiber, the modulus of elasticity decreased 

to 1401.09 MPa (a decrease of 93.96%), 782.00 MPa (a decrease of 96.08%), and 634.20 MPa (a decrease 

of 97.42%), respectively. Thus, it can be concluded that the addition of coconut fiber as a fine aggregate 

additive impacts the variation in compressive strength and the reduction in the modulus of elasticity of 

concrete. 
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I. PENDAHULUAN 

Peningkatan pembangunan fisik di Indonesia, 

seperti perumahan, terus berkembang seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk. 

Pemerintah berupaya menyediakan rumah murah 

dengan memanfaatkan bahan rumah tangga yang 

murah dan mudah diperoleh, seperti sabut kelapa. 

Sabut kelapa memiliki beberapa keunggulan, 

seperti kadar garam rendah, porositas 95%, dan 

densitas bulk sekitar 0,25 gram/ml (Anonim, 2008; 

Manzen dan Van Holm, 1993). Keunggulan ini 

menjadikannya bahan yang potensial sebagai 

tambahan dalam pembuatan beton. 

Beton serat, atau fiber concrete, mengandung serat 

yang berfungsi untuk meningkatkan kekuatan 

tekan, tarik, dan lentur. Penelitian sebelumnya 

oleh Astawa (2001) menunjukkan bahwa 

penambahan serat polypropylene dapat 

meningkatkan kekuatan tekan beton sebesar 

19,94%, kuat tarik 24,85%, kuat lentur 16,62%, 

dan modulus elastisitas 38,6%. Menggunakan 

serat alami seperti sabut kelapa diharapkan dapat 

memberikan hasil yang serupa, meningkatkan 

kekuatan tekan dan modulus elastisitas beton serta 

menunda keruntuhan mendadak. 

Penggunaan serat sabut kelapa dalam beton 

memiliki beberapa keuntungan signifikan. 

Pertama, sabut kelapa merupakan limbah 

pertanian yang melimpah di Indonesia, sehingga 

pemanfaatannya dapat membantu mengurangi 

limbah dan memberikan nilai tambah pada produk 

pertanian. Kedua, serat sabut kelapa memiliki 

karakteristik fisik yang dapat meningkatkan ikatan 

antara agregat dan pasta semen dalam beton, yang 

berpotensi meningkatkan kekuatan mekanik 
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beton. 

Uji kuat tekan dan modulus elastisitas menjadi 

penting dalam penelitian ini karena kedua 

parameiteir teirseibut meirupakan indikator utama 

kualitas dan peirforma beiton. Keikuatan teikan yang 

tinggi meinunjukkan keimampuan beiton untuk 

meinahan beiban teikan yang beisar, seimeintara 

modulus eilastisitas yang tinggi meinunjukkan 

keikakuan beiton, seihingga leibih stabil dan tahan 

teirhadap deiformasi dan keireitakan. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinguji eifeik 

peinambahan seirat sabut keilapa dalam variasi 0%, 

0,125%, 0,25%, 0,35%, dan 0,45% dari beirat 

agreigat halus pada beiton. Diharapkan hasil 

peineilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi pada 

peingeimbangan mateirial konstruksi beirkeilanjutan 

dan peimanfaatan limbah peirtanian di Indoneisia. 

Deingan deimikian, peinggunaan seirat sabut keilapa 

tidak hanya beirpoteinsi meiningkatkan kualitas 

beiton teitapi juga meindukung upaya peingeilolaan 

limbah yang leibih eifeiktif dan eikonomis. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  
Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah meitodei eikspeirimeintal yang dilakukan di 

Laboratorium Prodi Teiknik Sipil Univeirsitas 

Galuh Ciamis. Peineilitian ini meireincanakan mutu 

beiton seibeisar fc = 25 MPa deingan variiasii 0%, 

0,125%, 0,25%, 0,35%, dan 0,45% darii beirat 

agreigat halus, deingan masiing-masiing variiasi i 

meinggunakan 3 sampeil. Data yang diibutuhkan 

adalah seibagaii beiriikut: 

1. Data Priimeir 

Data iinii adalah data yang teilah beirhasiil 

diipeiroleih darii data laboratoriium seipeirtii: 

- Peingujiian Analiisiis Sariingan; 

- Peingujiian Beirat Jeiniis dan Peinyeirapan Aiir 

agreigat Halus; 

- Peingujiian Beirat Jeiniis dan Peinyeirapan Aiir 

agreigat Kasar; 

- Peingujiian Kadar Aiir Agreigat;  

- Peingujiian Beirat Iisii dan Rongga Udara 

dalam Agreigat; 

- Peingujiian Kadar Lumpur;  

- Analiisiis Tata Cara Peimbuatan Reincana; 

Campuran Beiton Normal (Miix Deisiign); 

- Peingujiian Slump Teist; 

- Peirawatan Beiton (Curiing);  

- Kuat Teikan Beiton; 

- Modulus Eilastiisiitas Beiton. 
2. Data Seikundeir iinii adalah data yang diipeiroleih 

darii beibeirapa buku yang beirhubungan deigan 

teikniik beiton, panduan peimbuatan beiton dan 

data-data teikniis seirta buku-buku laiinnya yang 

beirhubungan deingan beiton. 

Tahapan-tahapan yang diilakukan dalam 

peineiliitiian seipeirtii dii sajiikan pada diiagram dii 

bawah: 

 
 

Gambar 1. Tahapan Peineiliitiian 

Adapun langkah analiisiis yang diigunakan pada 

peineiliitiian iinii yaiitu:   
1. Langkah-langkah peimbuatan reincana 

campuran beiton normal (Miix Deisiign) 

diilakukan seibagaii beiriikut: 

- Ambiil kuat teikan beiton yang diisyaratkan f 

Xc pada umur teirteintu;  

- Hiitung deiviiasii standar;  

- Hiitung niilaii tambah;  

- Hiitung kuat teikan beiton rata-rata yang 

diitargeitkan f Xcr;  

- Teitapkan jeiniis seimein;  

- Teintukan jeiniis agreigat kasar dan agreigat 

halus;  

- Teintukan faktor aiir seimein;  

- Teitapkan faktor aiir seimein maksiimum;  

- Teitapkan slump;  

- Teitapkan ukuran agreigat maksiimum;  

- Teintukan niilaii kadar aiir beibas;  

- Hiitung jumlah seimein yang beisarnya adalah 

kadar seimein adalah kadar aiir beibas diibagii 

faktor aiir seimein;  

- Jumlah seimein maksiimum jiika tiidak 

diiteitapkan, dapat diiabaiikan; 
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- Teintukan jumlah seimein seimiiniimum 

mungkiin; 

- Teintukan factor aiir seimein yang diiseisuaiikan;  

- Teintukan susunan butiir agreigat halus; 

- Teintukan susunan agreigat kasar meinurut 

grafiik; 

- Teintukan peirseintasei pasiir deingan 

peirhiitungan deingan diikeitahuii ukuran butiir 

agreigat maksiimum, slumps, factor aiir 

seimein dan daeirah susunan butiir, maka 

jumlah peirseintasei pasiir yang diipeirlukan 

dapat diibaca pada grafiik;  

- Hiitung beirat jeiniis reilatiivei agreigat;  

- Teintukan beirat iisii beiton deingan kadar aiir 

beibas yang sudah diiteimukan darii beirat jeiniis 

reilatiivei darii agreigat gabungan; 

- Hiitung kadar agreigat gabungan yang 

beisarnya adalah beirat jeiniis beiton diikurangii 

jumlah kadar seimein dan kadar aiir beibas;  

- Hiitung kadar agreigat halus yang beisarnya 

adalah hasiil kalii peirsein pasiir deingan agreigat 

gabungan; 

- Hiitung kadar agreigat kasar yang beisarnya 

adalah kadar agreigat gabungan diikurangii 

kadar agreigat halus;  

- Proporsii campuran, kondiisii agreigat dalam 

keiadaan jeinuh keiriing peirmukaan;  

- Koreiksii proporsii campuran meinurut 

peirhiitungan; 

- Buatlah campuran ujii, ukur dan catatlah 

beisarnya slump seirta keikuatan te ikan yang 

se isungguhnya. 
2. Meimbuat beinda ujii darii komposiisii seirat sabut 

keilapa deingan variiasii 0%, (Beiton Normal) dan 

0,125%, 0,25%, 0,35% dan 0,45% (Beiton 

Campuran). 

3. Meinghiitung kuat teikan dan modulus eilastiisiitas 

beiton yang diihasiilkan darii komposiisii atau 

beinda ujii yang teilah diibuat pada langkah 

seibeilumnya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengujian Bahan Material Penyusun 

Beton 

- Hasiil Analiisiis Sariingan Agreigat  

Tabel 1. Hasi il Peinguji ian Analiisi is Sari ingan 

Agre igat Halus 

 
Sumbeir : Laboratori ium Teikniik Siipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

 
Sumbeir : Data priimeir yang sudah diiolah, 2024 

Gambar 2. Batas Gradasii Agreigat Halus 

Darii gambar 2 hasiil analiisiis sariingan agreigat 

halus dapat diikeitahuii bahwa agreigat halus yang 

diigunakan dalam peimbuatan adukan beiton 

teirmasuk kei dalam daeirah gradasii No. 1 yaiitu 

pasiir alamii dan meimeinuhii syarat analiisiis sariingan 

seibagaii bahan dalam campuran beiton. 

Tabel 2. Hasiil Peingujiian Analiisiis Sariingan 

Agreigat Kasar 

 
Sumbeir : Laboratori ium Teikniik Siipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

 
Sumbeir : Data priimeir yang sudah diiolah, 2024 

Gambar 3. Batas Gradasii Agreigat Kasar 

Darii gambar 4.2 hasiil analiisiis sariingan agreigat 

kasar dapat diikeitahuii bahwa agreigat kasar yang 

Tertahan Lolos 

(mm) (inch) (gram) (gram) (gram) (gram) (%) (%)

4,75 # 4 425 425 0 0 0 100 90 - 100

2,36 # 8 410 460 50 50 5 95 60 - 95

1,18 # 16 405 700 295 345 34,5 65,5 30 - 70

0,60 # 30 400 640 240 585 58,5 41,5 15 - 34

0,30 # 50 385 580 190 775 77,5 22,5 .5 - 20

0,15 # 100 375 490 110 885 88,5 11,5 0 - 10

0,075 # 200 280 400 110 995 99,5 0,5

240 245 5 1000 100 0

Spesifikasi

Pan

Berat 

Saringan + 

Tertahan

Saringan 
Berat 

Saringan

Berat 

tertahan 

Jumlah 

berat 

tertahan 

Persen kumulatif 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

0,075 0,15 0,3 0,60 1,18 2,36 4,75 9,5

P
e

rs
e

n
 L

o
lo

s 
K

u
m

u
la

ti
f 

(%
)

Lubang Ayakan (mm)

Gradasi 1

Batas Atas

Batas Bawah

Persen Lolos

Tertahan Lolos 

(mm) (inch) (gram) (gram) (gram) (gram) (%) (%)

37,5 1 1/2" 525 525 0 0 0 100 100 - 100

25 1" 530 580 50 50 2 98

19,1 3/4" 470 505 35 85 3,4 96,6 95 - 100

12,5 1/2" 480 1520 980 1065 42,6 57,4

9,5 3/8" 450 1110 660 1725 69 31 30 - 60

4,75 # 4 440 1065 625 2350 94 6 0 - 10

2,36 # 8 410 550 140 2490 99,6 0,4

1,18 # 16 405 415 10 2500 100 0

Berat 

tertahan 

Jumlah 

berat 

tertahan 

Spesifikasi 
Persen kumulatif 

Saringan 
Berat 

Saringan

Berat 

Saringan + 

Tertahan

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1 2 3 4 5 6

P
e

rs
e

n
 L

o
lo

s 
K

u
m

u
la

ti
f 

(%
)

Lubang Ayakan (mm)

20 mm

Batas Atas

Batas Bawah

Persen Lolos



MITEKS 
Media Ilmiah Teknik Sipil 

ISSN 3048-1309 

Volume 3 No. 1 Februari 2026 

Universitas Galuh 
447 

 

 

diigunakan dalam peimbuatan adukan beiton 

teirmasuk kei dalam grafiik 7 yaiitu batas gradasi i 

keiriikiil atau koral ukuran maksiimum 20 mm dan 

meimeinuhii syarat analiisiis sariingan seibagaii bahan 

dalam campuran beiton. 

- Hasiil Peingujiian Beirat jeiniis dan Peinyeirapan Aiir 

Agreigat 

Tabel 3. Hasiil Peingujiian Beirat Jeiniis dan 

Peinyeirapan Aiir Agreigat Halus 

 
Sumbeir : Laboratoriium Teikniik Si ipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Darii hasiil peingujiian beirat jeiniis dan peinyeirapan aiir 

untuk agreigat halus diidapatkan niilaii rata-rata 

bahwa beirat jeiniis bulk adalah 1,99 gram, beirat 

jeiniis keiriing peirmukaan (SSD) adalah 2,04 gram, 

beirat jeiniis seimu (Appareint) adalah 2,10 gram dan 

niilaii rata-rata peirseintasei absorpsii agreigat halus 

seibeisar 0,03%. Niilaii iinii meimeinuhii speisiifiikasi i 

niilaii beirat jeiniis yang diiteitapkan yaknii 1,4 – 2,2 

gram. 

Tabel 4. Hasiil Peingujiian Beirat Jeiniis dan 

Peinyeirapan Aiir Agreigat Kasar 

 

Darii hasiil peingujiian beirat jeiniis dan peinyeirapan 

untuk agreigat kasar diidapatkan niilaii rata-rata 

bahwa beirat jeiniis bulk adalah 2,26 gram, beirat 

jeiniis keiriing peirmukaan (SSD) 2,46 gram, beirat 

jeiniis seimu adalah 2,82 gram dan niilaii rata-rata 

peirseintasei absorpsii untuk agreigat kasar seibeisar 

0,09 %. Niilaii iinii meimeinuhii speisiifiikasii niilaii beirat 

jeiniis yang diiteitapkan yaknii 1,8 – 2,2 gram. 

- Hasiil Peingujiian Kadar Aiir Agreigat 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasiil Peingujiian  Kadar Aiir Agreigat Halus 

 
Sumbeir : Laboratori ium Teikniik Siipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Peingujiian kadar aiir agreigat halus diilakukan 

deingan dua sampeil contoh, deingan kadar aiir 

sampeil peirtama seibeisar 0,05% dan sampeil keidua 

0,04% dan diidapat niilaii rata-rata kadar aiir agreigat 

halus seibeisar 0,04%. Peirseintasei kadar aiir pada 

agreigat halus meimeinuhii syarat yang diiteitapkan 

oleih SNIi 1971-2011 yaiitu tiidak boleih beirbeida 

leibiih darii 0,79%. 

Tabel 6. Hasiil Peingujiian  Kadar Aiir Agreigat 

Kasar 

 
Sumbeir : Laboratori ium Teikniik Siipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Peingujiian kadar aiir agreigat kasar diilakukan 

deingan dua sampeil contoh, deingan kadar aiir 

sampeil peirtama seibeisar 0,01% dan sampeil keidua 

0,01% dan  diidapat niilaii rata-rata kadar aiir agreigat 

halus seibeisar 0,01%. Peirseintasei kadar aiir pada 

agreigat kasar meimeinuhii syarat yang diiteitapkan 

oleih SNIi 1971-2011 yaiitu tiidak boleih beirbeida 

leibiih darii 0,79%. 

Tabel 7. Hasiil Peingujiian Beirat Iisii Padat Agreigat 

Halus 

 
Sumbeir : Laboratori ium Teikniik Siipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Tabel 8. Hasiil Peingujiian Beirat Iisii Padat Agreigat 

Kasar 

A B Rata-rata

Berat benda uji kering oven (Bk) gram 1000 1000 1000

Berat benda uji kering permukaan jenuh (Bj) gram 1100 1075 1087,5

Berat benda uji didalam air (Ba) gram 645 646 645,5

Berat Jenis (Bulk) Bk/(Bj-Ba) 2,20 2,33 2,26

Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) Bj/(Bj-Ba) 2,42 2,51 2,46

Berat jenis semu (Apparent) Bk/(Bk-Ba) 2,82 2,82 2,82

Penyerapan (Absorption) ((Bj-Bk)/Bk)x100% 0,10 0,08 0,09

Keterangan

A B 

1 Berat talam + contoh basah gram 111,48 111,48

2 Berat talam + contoh kering  gram 106,78 107,74

3 Berat air = 1 -2 gram 4,7 3,74

4 Berat talam gram 11,48 11,48

5 Berat contoh kering = 2 - 4 gram 95,3 96,26

6 Kadar air = 3 : 5 % 0,05 0,04

Kadar air rata-rata 0,04

Benda Uji 
No Keterangan Satuan 

A B 

1 Berat talam + contoh basah gram 111,48 111,48

2 Berat talam + contoh kering  gram 110,93 110,86

3 Berat air = 1 -2 gram 0,55 0,62

4 Berat talam gram 11,48 11,48

5 Berat contoh kering = 2 - 4 gram 99,45 99,38

6 Kadar air = 3 : 5 % 0,01 0,01

Kadar air rata-rata 0,01

No Keterangan Satuan 
Benda Uji 

A B

1 Volume penakar cm
3 3197 3197

2 Berat penakar gram 7145 7175

3 Berat penakar + benda uji gram 12985 13045

4 Berat benda uji = 3 - 2 gram 5840 5870

5 Berat volume = 4 : 1 gram/cm
3 1,83 1,84

Berat volume rata-rata 

No Pemeriksaan 
Benda Uji 

Satuan 

1,83
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Sumbeir : Laboratoriium Teikniik Si ipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Tabel 9. Hasiil Peingujiian Beirat Iisii Leipas Agreigat 

Halus 

 
Sumbeir : Laboratoriium Teikniik Si ipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Tabel 10. Hasiil Peingujiian Beirat Iisii Leipas Agreigat 

Kasar 

 
Sumbeir : Laboratoriium Teikniik Si ipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Peingujiian beirat iisii agreigat pada kondiisii padat dan 

leipas diidapatkan hasiil pada kondiisii padat agreigat 

halus seibeisar 1,83 gram/cm3 dan beirat iisii agreigat 

kasar seibeisar 1,58 gram/cm3, seidangkan pada 

kondiisii leipas agreigat halus seibeisar 1,60 gram/cm3 

dan beirat iisii agreigat kasar 1,46 gram/cm3. Beirat 

volumei pada kondiisii padat leibiih beirat 

diibandiingkan pada kondiisii geimbur hal iinii 

diikareinakan dalam kondiisii padat meinggunakan 

meitodei peinumbukan seihiingga agreigat meingiisi i 

ruang kosong dalam wadah leibiih rapat dan padat. 

Seidangkan pada kondiisii leipas hanya meimasukan 

agreigat keidalam wadah seihiingga masiih ada 

keimungkiinan wadah teirseibut meimiiliikii ruang 

kosong yang tiidak teiriisii. 

 

 

 

Tabel 11. Hasiil Peingujiian Kadar Lumpur Agreigat 

Halus 

 
Sumbeir : Laboratori ium Teikniik Siipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Kadar lumpur agreigat normal yang diiiijiinkan SNIi 

S 04-1989 untuk agreigat halus adalah maksiimal 

5% seidangkan pasiir yang diigunakan pada 

peingujiian iinii meingandung kadar lumpur seibeisar 

0,10 %. 

Tabel 12. Hasiil Peingujiian Kadar Lumpur Agreigat 

Kasar 

 
Sumbeir : Laboratori ium Teikniik Siipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Kadar lumpur agreigat normal yang diiiijiinkan SNIi 

S 04-1989 untuk agreigat kasar adalah maksiimal 

2% seidangkan spliit yang diigunakan pada 

peingujiian iinii meingandung kadar lumpur seibeisar 

0,01%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Pembuatan Rencana Campuran Beton 

(Mix Design) 

A B

1 Volume penakar cm
3 3197 3197

2 Berat penakar gram 7145 7175

3 Berat penakar + benda uji gram 12210 12210

4 Berat benda uji = 3 - 2 gram 5065 5035

5 Berat volume = 4 : 1 gram/cm
3 1,58 1,57

Berat volume rata-rata 

No Pemeriksaan 
Benda Uji 

1,58

Satuan 

A B

1 Volume penakar cm
3 3197 3197

2 Berat penakar gram 7145 7175

3 Berat penakar + benda uji gram 12210 12315

4 Berat benda uji = 3 - 2 gram 5065 5140

5 Berat volume = 4 : 1 gram/cm
3 1,58 1,61

No Pemeriksaan 
Benda Uji 

1,60

Satuan 

Berat volume rata-rata 

A B

1 Volume penakar cm
3 3197 3197

2 Berat penakar gram 7145 7175

3 Berat penakar + benda uji gram 11865 11810

4 Berat benda uji = 3 - 2 gram 4720 4635

5 Berat volume = 4 : 1 gram/cm
3 1,48 1,45

Berat volume rata-rata 

Satuan No Pemeriksaan 
Benda Uji 

1,46

A B 

1 Berat Agregat Kering (Awal) + Cawan gram 1075 1075

2 Berat Agregat Kering (Akhir) + Cawan gram 980 970

3 Berat Cawan gram 75 75

4 Berat Agregat Kering (Awal) gram 1000 1000

5 Berat Agregat Kering (Akhir) gram 905 895

6 Kadar Lumpur % 0,10 0,11

Satuan 
Benda Uji 

Kadar lumpur rata-rata 0,10

No Keterangan 

A B 

1 Berat Agregat Kering (Awal) + Cawan gram 1075 1075

2 Berat Agregat Kering (Akhir) + Cawan gram 1070 1070

3 Berat Cawan gram 75 75

4 Berat Agregat Kering (Awal) gram 1000 1000

5 Berat Agregat Kering (Akhir) gram 995 995

6 Kadar Lumpur % 0,005 0,005

Kadar lumpur rata-rata 0,01

No Keterangan Satuan 
Benda Uji 
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Tabel 13. Hasiil Miix Deisiign Campuran Beiton 

 
Sumbeir : Laboratoriium Teikniik Si ipiil Uniiveirsiitas 

Galuh (2024) 

Tabel 14. Keibutuhan Bahan Seiluruh Sampeil  

 
Sumbeir : Hasiil Job Miix Deisiign (2024) 

Beirdasarkan hasiil peingujiian bahan dii 

laboratoriium dan peirhiitungan Job Miix Deisiign 

maka keibutuhan bahan peir meiteir kubiik (m³) untuk 

seiluruh sampeil pada peineiliian iinii untuk seimein 

seibanyak 33,06 kg/m³, keibutuhan aiir seibanyak 

13,04 kg/m³, keibutuhan agreigat halus seibanyak 

48,23 kg/m³, keibutuhan agreigat kasar seibanyak 

72,47 kg/m³ dan keibutuhan seirat sabut keilapa 

seibanyak 0,14 kg/m.  

 

 

 

3. Hasil Pengujian Slump Test 

Tabel 15. Keibutuhan Bahan Seiluruh Sampeil  

 
Sumbeir : Hasiil Job Miix Deisiign (2024) 

Niilaii slump yang diireincanakan dalam peineiliitiian 

iinii adalah 60-180 mm. Beirdasarkan peingujiian 

yang teilah diilakukan, maka diipeiroleih niilaii slump 

110 mm. Niilaii slump hasiil peingujiian beirada dalam 

reintang niilaii slump yang diireincanakan dan masuk 

syarat speisiifiikasii yang diiteitapkan SNIi 2834-2000. 

4. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Tabel 16. Hasiil Peingujiian Kuat Teikan Beiton 

 
Sumbeir : Hasiil Job Miix Deisiign (2024)  

  
Sumbeir : Data priimeir yang sudah diiolah, 2024 

Gambar 4. Grafiik Hasiil Peingujiian Kuat Teikan 

Beiton 

Beirdasarkan tabeil 4.16 dan gambar 4 diiatas 

peinggunaan seirat sabut keilapa seibagaii bahan 

tambah agreigeigat halus beirpeingaruh pada niilai i 

kuat teikan. darii hasiil peingujiian diidapat niilaii kuat 

teikan rata-rata pada campuran beiton normal 

seibeisar 22,94 MPa, campuran beiton deingan 

peinambahan seirat sabut keilapa 0,125% seibeisar 

19,74 MPa, campuran beiton deingan peinambahan 

seirat sabut keilapa 0,25% seibeisar 24,39 MPa, 

campuran beiton deingan peinambahan seirat sabut 

No Uraian Tabel/Grafik/Perhitungan Hasil

2 Deviasi Standar Butir 4.3.2.1.1.(2 tabel 1) 7

3 Nilai tambah (margin) Butir 4.2.3.1.2) 12

5 Jenis Semen Ditetapkan Semen Tipe I 

6 Jenis Agregat 

  - Kasar Batu Pecah 

  - Halus Pasir (alami)

7 Faktor air bebas Tabel 2 Grafik 1 atau 2 0,49

8 Faktor air semen maksimum Butir 4.2.3.2.2) 0,6

9 Slump Ditetapkan Butir 4.2.3.4 60 - 180 

10 Ukuran agregat maksimum Ditetapkan Butir 4.2.3.5 20

11 Kadar air bebas Tabel 3 Butir 4.2.3.5 205

12 Jumlah semen 11 : 8 atau 7 416

13 Jumlah semen maksimum Ditetapkan -

Ditetapkan

Butir 4.2.3.2 Tabel 4.5.6

Grafik 7,8,9 atau Tabel 7 

Grafik 10, 11, 12 

18 Persen agregat halus Grafik 13 s/d 15 atau perhitungan 40,00

20 Berat isi beton Grafik 15 2520

21 Kadar agregat gabungan 20 - 12 – 11 1899,18

22 Kadar agregat halus 21 x 18 759,67

0% 759,67 1899,1785 x 40,00 % = 759,67

0,125% 758,72 1899,1785 x 39,95 % = 758,72

0,25% 757,77 1899,1785 x 39,90 % = 757,77

0,35% 757,01 1899,1785 x 39,86 % = 757,01

0,45% 756,25 1899,1785 x 39,82 % = 756,25

23 Kadar agregat kasar 21 - 22 1139,51

24 Proporsi campuran 

0% 416 205 759,67 1139,51 0

0,125% 416 205 758,72 1139,51 0,95

0,25% 416 205 757,77 1139,51 1,90

0,35% 416 205 757,01 1139,51 2,66

0,45% 416 205 756,25 1139,51 3,42

Keterangan/Satuan 

1
Kuat tekan yang 

disyaratkan (benda uji 
Ditetapkan 25

Mpa pada 28 hari Bagian cacat 5 

persen, k=1,64

Mpa atau tanpa data 

1,64 x 7 = 11,48 Mpa ≈ 12 Mpa

4
Kekuatan rata rata yang 

ditargetkan 
Butir 4.2.3.1.3) 37 25 + 12 = 37 Mpa

14 Jumlah semen minimum 275
kg/m3 (pakai bila lebih besar dari 12, 

lalu hitung 15)

Ditetapkan

Ditetapkan

Ambil nilai terendah 

mm

mm

kg/m3

kg/m3

kg/m3

16
Susunan besar butir agregat 

halus 
Grafik 3 s/d 6 Gradasi Daerah gradasi susunan butir 1

15
Faktor air semen yang 

disesuaikan 
- 0.49

19
Berat jenis relative, agregat 

(kering permukaan) 
Diketahui/dianggap 2,10

17
susunan agregat kasar atau 

gabungan 

persen 

kg/m3

kg/m
3

1748,18 x 40,00 % = 759,67

kg/m
3

SabutSemen (kg) Air (kg/lt)
Agregat 

Halus (kg)

Agregat Kasar 

(kg)

0% 0,016 6,61 3,26 12,08 18,12 0,000

0,125% 0,016 6,61 3,26 12,06 18,12 0,015

0,25% 0,016 6,61 3,26 12,05 18,12 0,030

0,35% 0,016 6,61 3,26 12,04 18,12 0,042

0,45% 0,016 6,61 3,26 12,02 18,12 0,054

33,06 13,04 48,23 72,47 0,142

Semen 

(kg)

Air 

(kg)

Agregat 

Halus (kg)

Agregat 

Kasar (kg)

Sabut 

(kg)

Jumlah

Jenis Campuran 

Beton

Volume 

Bekisting 

(m3)

Campuran Keterangan 

Nilai 

Slump 

(cm) 

0% Beton normal 13

0,125% Beton dengan tambahan serat sabut kelapa 0,125% 12

0,25% Beton dengan tambahan serat sabut kelapa 0,25% 11

0,35% Beton dengan tambahan serat sabut kelapa 0,35% 10

0,45% Beton dengan tambahan serat sabut kelapa 0,45% 10

11Rata-rata

L (mm) D (mm) 

11,91 280 15,85 24,39 0,13

11,62 270 15,29 23,52 1,70

11,83 240 13,59 20,90 0,00

263,33 14,91 22,94 0,61

12,42 220 12,46 19,16 1,17

12,28 230 13,02 20,03 0,00

12,27 230 13,02 20,03 0,10

226,67 12,83 19,74 0,42

12,35 280 15,85 24,39 0,30

12,37 280 15,85 24,39 0,55

12,02 280 15,85 24,39 0.85

280,00 15,85 24,39 0,43

12,45 240 13,59 20,90 0,00

12,49 190 10,76 16,55 0,35

12,3 190 10,76 16,55 0,90

206,67 11,70 18,00 0,42

12,52 370 20,95 32,23 2,90

12,35 280 15,85 24,39 1,05

12,60 290 16,42 25,26 0,10

313,33 17,74 27,29 1,35

Campuran

Massa 

Benda Uji 

(kg) 

Dimensi Luas Bidang 

(mm2)

Gaya 

Tekan 

(KN) 

Kuat Tekan 

7 Hari 

(N/mm2) 

Nilai Dial 

(mm)

Kuat Tekan 

28 Hari 

(N/mm2)

0%

0,125%

17662,50

17662,50

300

150 17662,50

300 150

300

17662,50

Rata-rata 

Rata-rata 

Rata-rata 

Rata-rata 

Rata-rata 

150

300 150

0,25%

0,35%

0,45% 300 150 17662,50

22,94

19,74

24,39

18,00

27,29

0,00

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

30,00

0% 0,125% 0,25% 0,35% 0,45%

K
u

at
 T

e
ka

n
 (

M
p

a)

Persentase Serat Sabut Kelapa (%)

Kuat Tekan Beton

Kuat Tekan Rata-rata
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keilapa 0,35% seibeisar 18,00 Mpa, campuran beiton 

deingan peinambahan seirat sabut keilapa 0,45% 

seibeisar 27,29 Mpa. Seihiingga dapat diisiimpulkan 

bahwa peinggunaan seirat sabut keilapa seibagai i 

bahan tambah agreigat halus beirpeingaruh teirhadap 

kuat teikan beiton. 

5. Hasil Pengujian Modulus Elastisitas Beton  

Tabel 17. Hasiil Peingujiian Modulus E ilastiisiitas 

Beiton 

 
Sumbeir : Hasiil Job Miix Deisiign (2024) 

 
Sumbeir : Data priimeir yang sudah di iolah, 2024 

Gambar 5. Grafiik Hasiil Peingujiian Modulus 

E ilastiisiitas Beiton  

Seilanjutnya adalah meimbandiingkan niilaii modulus 

eilastiisiitas aktual deingan niilaii 

modulus eilastiisiitas teioriitiis beiton normal: 

E ic = 4700√𝑓𝑐`(𝑀𝑝𝑎) 

Diimana fc` adalah beisar kuat teikan rata-rata yang 

teirjadii pada beiton umur 28 harii. Peirbandiingan 

niilaii modulus eilastiisiitas dapat diiteintukan seibagai i 

beiriikut: 

 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 =
𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 − 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
 𝑥 100% 

 

 

 

Tabel 18. Hasiil Pe irhi itungan Pe irbandiingan 

Ni ilaii Modulus E ilastiisi istas Be iton  

 
Sumbeir : Hasiil Job Miix Deisiign (2024) 

  
Sumbeir : Data priimeir yang sudah diiolah, 2024 

Gambar 6. Grafiik Peingaruh Seirat Sabut Keilapa 

Teirhadap Peinurunan Modulus E ilastiisiitas Beiton  

Beirdasarkan grafiik diiatas modulus Eilastiisiitas 

beiton meinurut waktu 28 harii, niilaii modulus 

eilastiisiitas rata-rata pada campuran beiton normal 

seibeisar 1663,52 Mpa deingan peinurunan seibeisar 

92,61%, campuran beiton deingan peinambahan 

seirat sabut keilapa 0,125% seibeisar 2109,63 Mpa 

deingan peinurunann seibeisar 89,90%, campuran 

beiton deingan peinambahan seirat sabut keilapa 

0,25% seibeisar 1401,09 Mpa deingan peinurunan 

seibeisar 93,96%, campuran beiton deingan 

peinambahan seirat sabut keilapa 0,35% seibeisar 

782,00 Mpa deingan peinurunan seibeisar 96,08% 

dan campuran beiton deingan peinambahan seirat 

sabut keilapa 0,45% seibeisar 634,20 Mpa deingan 

peinurunan seibeisar 97,42%. Seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa peirubahan kandungan seirat 

sabut keilapa beirpeingaruh pada turunnya niilai i 

modulus eilastiisiitas beiton.  

IV. SIMPULAN 
Beirdasarkan hasiil peingujiian, analiisiis data dan 

peimbahasan maka dapat diitariik beibeirapa 

keisiimpulan seibagaii beiriikut: 
1. Peinambahan seirat sabut keilapa seicara 

siigniifiikan meimpeingaruhii kuat teikan beiton. 

Beiton tanpa seirat meimiiliikii kuat teikan rata-rata 

22,94 MPa. Peinambahan 0,125% dan 0,35% 

seirat meinurunkan kuat teikan masiing-masiing 

13,99% dan 21,54%, namun peinambahan 

0,25% seirat meiniingkatkan kuat teikan 6,32% 

L (mm) D (mm) 

280

270

240

263,33

220

230

230

226,67

280

280

280

280,00

240

190

190

206,67

370

280

290

313,33

3,40 0,0044 782,00

5,66 0,0090 634,20

4,53 0,0022 2109,63

5,66 0,0041 1401,09

Modulus 

Elastisitas 

(Mpa)

Regangan
Tegangan 

(Mpa)

1663,520,002774,53

0,45% 300 150 17662,50

Rata-rata 

28

0,35% 300 150 17662,50

Rata-rata 

28

0,25% 300 150 17662,50

Rata-rata 

28

0,125% 300 150 17662,50

Rata-rata 

28

0% 300 150 17662,50

Rata-rata 

28

Campuran
Umur 

(Hari)

Dimensi 
Luas 

Bidang 

(mm2)

Gaya Tekan 

(KN) 

1663,52

2109,63

1401,09

782,00
634,20

0,00

500,00

1000,00

1500,00

2000,00

2500,00

0% 0.125% 0.25% 0.35% 0.45%

M
o

d
u

lu
s 

E
la

st
is

it
a

s 
(M

p
a

)

Persentase Serat Sabut Kelapa (%)

Modulus Elastisitas

Modulus Elastisitas (Mpa)

Aktual Teoritis

0% 22,94 0,61 4,53 0,0028 1663,52 22509,61 92,61%

0.125% 19,74 0,42 4,53 0,0019 2109,63 20883,77 89,90%

0.25% 24,39 0,43 5,66 0,0019 1401,09 23211,01 93,96%

0.35% 18,00 0,42 3,40 0,0019 782,00 19941,16 96,08%

0.45% 27,29 1,35 5,66 0,0061 634,20 24553,78 97,42%

Penurunan
Variasi 

Sabut (%)

Tegangan 

(Mpa)

Modulus Elastisitas (MPa)
Kuat 

Tekan 28 

Hari  

Defleksi 

(mm)
Regangan

92,61%

89,90%

93,96%

96,08%
97,42%

86,00%

88,00%

90,00%

92,00%

94,00%

96,00%

98,00%

0% 0.125% 0.25% 0.35% 0.45%
M
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u
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s
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s
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s
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a
s
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M
p

a
)

Persentase Serat Sabut Kelapa (%)

Pengaruh Penambahan Serat Sabut Kelapa 
Terhadap Penurunan Modulus Elastisitas 

Beton

Modulus Elastisitas (Mpa)
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meinjadii 24,38 MPa. Peiniingkatan paliing 

siigniifiikan seibeisar 18,94% teirjadii pada 

peinambahan 0,45% seirat, meincapaii 27,28 

MPa, meinunjukkan bahwa 0,45% adalah 

peirseintasei paliing eifeiktiif untuk meiniingkatkan 

kuat teikan beiton. 

2. Peinggunaan seirat sabut keilapa seibagaii bahan 

tambah agreigat halus beirpeingaruh pada niilaii 

modulus eilastiisiitas. Hal teirseibut dapat diiliihat 

darii masiing-masiing niilaii modulus eilastiisiitas 

rata-rata rata-rata pada campuran beiton normal 

seibeisar 1663,52 Mpa deingan peinurunan 

seibeisar 92,61%, campuran beiton deingan 

peinambahan seirat sabut keilapa 0,125% seibeisar 

2109,63 Mpa deingan peinurunann seibeisar 

89,90%, campuran beiton deingan peinambahan 

seirat sabut keilapa 0,25% seibeisar 1401,09 Mpa 

deingan peinurunan seibeisar 93,96%, campuran 

beiton deingan peinambahan seirat sabut keilapa 

0,35% seibeisar 782,00 Mpa deingan peinurunan 

seibeisar 96,08% dan campuran beiton deingan 

peinambahan seirat sabut keilapa 0,45% seibeisar 

634,20 Mpa deingan peinurunan seibeisar 

97,42%. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa 

peirubahan kandungan seirat sabut keilapa 

beirpeingaruh pada turunnya niilaii modulus 

eilastiisiitas beiton. 
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